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GLOSARIUM 

Aksen   : tekanan. 

Crescendo  : perlahan mengeras. 

Decrescendo  : perlahan melembut. 

Dinamika  : keras-lembutnya dalam pembawaan karya musik. 

Dolce   : musik dibawakan dengan lembut dan manis. 

Etude   : latihan. 

Harmoni  : keselarasan. 

Interval  : jarak antara dua nada atau lebih. 

Irama : unsur musik pokok yang menghidupkan penyajian musik 

berhubungan dengan panjang pendek nada dan tekanan 

padamelodi, sebagai unsur musik pokok yang pertama. 

Legato : disambung/tanpa terputus. 

Mayor : 1 besar. 2 akor yang didirikan di atas interval terts besar. 

Mazurka : 1 tarian rakyat polandi. 2 musik yang digubah untuk 

mengiringi tarian. 

Melankolis : pembawaan lamban, pendiam, murung, sayu; sedih; 

muram. 
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Melodi : suatu urutan nada yang utuh dan membawa makna. 

Mezzoforte : setengah kuat. 

Minor : 1 kecil. 2 akor yang didirikan di atas interval terts kecil. 

Modulasi : perpindahan tonika/nada dasar. 

Nocturne : musik atau lagu pujaan malam hari, terutama berupa musik 

instrumental. 

Opus : karya (Lat.). 

Partitur : notasi musik untuk lebih dari satu suara/penyanyi/pemain. 

Pianissimo : sangat lembut. 

Piu mosso : lebih cepat. 

Piu lento : lebih lambat. 

Polonaise : 1 kata sifat untuk orang Polandia. 2 musik rakyat yang 

dipakai sebagai tari pesta pengantin. 

Posthum : karya seorang komponis yang baru diketemukan sesudah ia 

meninggal. 

Ritenuto : tempo melambat secara mendadak/tiba-tiba pada beberapa 

birama saja. 
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Tempo : cepat-lambatnya suatu karya musik 

dimainkan/dinyanyikan. 

Tempo Giusto : dengan tempo yang konsisten; dengan tempo yang tepat. 

Tempo I⁰ : kembali ke tempo original. 

Tie : menghubungkan 2 not atau lebih dengan nada yang sama 

guna memperpanjang nada-nada tersebut. 

Upper mordent : nada pokok dihias dengan satu nada diatasnya. 

Waltz : 1 tarian rakyat Jerman. 2 musik pengiring tarian rakyat. 
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